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BRZEEE: G G i s

RINGKASAN

Dalam Penelitian yang berjudul “Analisis Kelayakan Usaha Tani
Pembenihan Ikan Gurami” dapat dirumuskan permasalahan yaitu berapa titik
impas dari usaha pembenihan lkan Gurami dan apakah usaha pembenihan Ikan
Gurami yang dilakukan masyarakat Desa Bangsalsan sudah efisien, tujuan
penelitian mengetahui titik pulang pokok dari usaha pembentihan Ikan Gurami di
Desa Bangsalsari dan efisiensi dari usaha tersebut.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif survei, metode yang digunakan untuk
menentukan daerah penelitian adalah sampling disengaja, pengumpulan sampel
dipakai metode purposive total sampling, metode pengumpulan data dipakai
tehnik wawancara dan studi literatur, Analisa data yang digunakan adalah analisa
break event point menurut Sumartini dan Suprihatno dan R/C rafio menurut
Soekartawi.

Dari hasil analisa data dan pembabasan, usaha pembenihan Ikan Gurami
yang dilakukan di Desa Bangsalsari pada petani Pembenih strata I ukuran benih 1
bulan Break Even Point Rp. 314.638,0 dan ukuran 2 bulan Break Even Point Rp.
699.618,89, untuk petani strata Il ukuran benih 1 bulan Break Even Poinf Rp.
232.618,10 dan untuk ukuran benih 2 bulan Break Even Point Rp. 362.391,63,
berdasarkan perhitungan R/C ratio untuk petani pembenih strata I ukuran benih 1
bulan 3,53 dan ukuran benih 2 bulan 2,44 sedangkan R/C rafio petani pembenih
strata Il ukuran benih 1 bulan 3,66 dan ukuran benih 2 bulan 331, hal ini
menunjukkan bahwa petani pembenih Ikan Gurami strata [ dan Strata II untuk
ukuran benih 1 bulan dan 2 bulan telah efisien.
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L PENDAHULUAN '

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang banyak menyandarkan kebutuhan
hidup masyarakatnya dari sektor pertanian. Oleh karena itu pembangunan
pertanian merupakan syarat mutlak untuk melakukan pembangunan perekonomian
negara. Pembangunan pertanian bertujuan untuk mempertinggi produksi dan
pendapatan petani sebagai langkah yang terarah untuk mencapai kemakmuran.
Pembangunan pertanian dilakukan dengan suatu usaha strategis yang telah
ditetapkan oleh pemerintah melalui suatu program peningkatan pendapatan petani.
Hal ini disebabkan pendapatan di sektor pertanian masih rendah. Padahal sebagian
besar masyarakat Indonesia bekerja di sektor pertanian (Soeharjo dan Patong,
1993:2)

Pembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.
Pembangunan nasional bertujuan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
rakyat di daerah melalui pembangunan yang serasi dan terpadu baik antar sektor
maupun antar wilayah dengan perencanaan pembangunan yang efisien dan efektif
menuju kemandirian daerah dan kesejahteraan yang merata di seluruh pelosok
tanah air. Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari pembangunan
nasional uang bertumpu pada trilogi pembangunan. Untuk mempercepat
pembangunan daerah yang efektif dan kuat memerlukan pemberdayaan pelaku
dan potensi ekonomi daerah serta memperhatikan penataan ruang, baik fisik
maupun sosial sehingga terjadi pemerataan pertumbuhan ekonomi sejalan dengan
pelaksanaan otonomi daerah. Pembangunan di seluruh daerah perlu ditingkatkan
terutama di kawasan timur Indonesia, daerah perbatasan dan wilayah tertinggal
lainnya berdasarkan prinsip-prinsip desentralisasi dan otoda (Departemen P&K,
1999,16).

Pembangunan Pertanian yang berhasil dapat diartikan kalau terjadi

pertumbuhan sektor pertanian yang tinggi dan sekaligus terjadi perubahan
masyarakat petani dari kurang baik menjadi lebih baik. Sektor pertanian di
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Indonesia dianggap penting, hal ini terlihat dari peranan sektor pertanian terhadap
penyediaan lapangan kerja, penyedia pangan, penyumbang devisa negara melalui
ekspor dan sebagainya (Soekartawi, 1991).

Agribisnis adalah pertanian yang terorganisasi dan manajemennya
dirancang secara nasional untuk mendapatkan nilai tambah komersial yang
maksimum dengan menghasilkan produk yang sesuai selera pasar. Secara
konsepsional, sistem agribisnis dapat diartikan sebagai semua aktivitas, mulai dari
pengadaan dan penyaluran sarana produksi sampai pada produk-produk yang
dihasilkan oleh usaha tani dan agroindustri yang saling terkait satu dengan yang
lain. Dengan demikian sistem agribisnis merupakan suatu sistem yang terdiri dari
berbagai sub sistem, yaitu : (1) pengadaan dan penyaluran sarana produksi,
teknologi dan pengembangan sumber daya pertanian, (2) produksi atau usaha tani,
(3) pegolahan hasil pertanian atau agroindustri, (4) pemasaran hasil pertanian, (5)
prasarana dan (6) pembinaan. Agroindustri sebagai inti dari pelaksanaan
agribisnis merupakan subsistem yang dalam hal ini mencakup keseluruhan
kegiatan mulai dari penanganan pasca panen komoditi pertanian yang dihasilkan
sampai pada tingkat pengolahan lebih lanjut. ( Dudung, 1994 : xiv )

Agribisnis merupakan pola pengembangan sektor pertanian yang tepat
dalam Pembangunan Jangka Panjang (PJP) Il karena untuk dapat bersaing di pasar
bebas sektor pertanian domestik harus dikembangkan secara komersial, untuk
dapat menghasilkan produk komersial, unsur efisien harus benar-benar
mendapatkan perhatian baik efisinsi teknis ekoriomi birokratif maupun semua hal
yang dapat meningkatkan ongkos produksi oleh karena itu agribisnis sebagai salah
satu pola pengembangan sektor pertanian yang melibatkan empat komponen
pokok, yaitu 1lmu pengetahuan, kemajuan tekﬂologl sumber daya mantisia yang
berkualitas dan ‘permodalan yang memaddi. Di sisi lain untuk menunjang
terwujudhya pola agribisnis dalam pembatginan pertanian perlu addnya peran
serta dari pihak-pihak yang saling berkaitan erat yaitu pemerintah, perbankan,
pihak investor, dan petani sendiri (Feri Chani, 1997).

Agribisnis perikanan merupakan salah satu mata rantai terpenting dari
agribisnis perikanan. Posisi agroindustri perikanan merupakan bagian dari



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

rangkaian agribisnis yang terkait erat dengan kegiatan produksi termasuk pasca
panen sampai dengan pemasaran.Perikanan sebagai sub sektor pertanian,
mempunyai peranan penting dalam mendorong pertumbuhan sektor pertanian di
masa yang akan datang. Peranan sektor perikanan mempunyai posisi yang vital
dalam konstilasi pemenuhan kebutuhan gizi, protein , kesempatan kerja dan
pengembangan wilayah. Peran sub sektor perikanan dalam pembangunan dapat
dilihat dari dua hal yaitu sebagai sumber pertumbuhan ekonomi dan sebagai
sumber pangan khususnya protein hewani.

Pembangunan perikanan sebagai salah satu pendukung pertumbuhan
ekonomi diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani ikan maupun nelayan
serta pelaku ekonomi lainnya yang berhubungan dengan kegiatan produksi
perikanan (Dirjen Perikanan, 1997). Keberhasilan pembangunan perikanan tidak
terlepas dari perencanaan yang mantap berdasarkan informasi semua aspek yang
mempengaruhi sumber daya alam. Selanjutnya untuk mencapai tujuan pokok
pembangunan perikanan perlu dikembangkan usaha-usaha (1)peningkatan
produksi dan produktivitas, (2)Peningkatan kesejahteraan nelayan melalui
perbaikan pendapatan, (3)penyediaan lapangan kerja, (4)menjaga kelestarian
sumber daya hayati perikanan serta (5)penerapan pola mnajemen dalam aktivitas
pengolahan sumber daya ikan (M. Suparmoko, 1989 : 207 ).

1.2 Riimusan Masalah

Seorang petani saat ini harus semakin maju, maju dalam artian mengerti
betul apa yang sedang dilakukannya dan yang akan dilakukan kemudian. Cara
berpikirnya juga harus mengikuti perkembangan jaman. Oleh karena itu seorang
petani harus mengerti terhadap biaya yang dikeluarkah,tingkat pendapatan serta
titik itpas dari usaha yang dilakukan,sehingga dapat meningkatkan kuantitas dan
kualitas produksi benih ikan dengan tidak mengurangi biaya produksi.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Mengetahui break even point dari usaha pembenihan Ikan Gurami di

Desa Bangsalsari ?
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2. Apakah usaha pembenihan Tkan Gurami yang dilakukan petani di Desa

Bangsalsari selama ini sudah effisien ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. mengetahui berapa titik impas pada usaha pembenihan Ikan Gurami

yang dilakukan petani di Desa Bangsalsari

2. mengetahw1 effisiensi biaya usaha pembenihn Ikan Gurami yang

dilakukan petani di Desa Bangsalsari
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian adalah:

1. untuk memberikan informasi kepada petani tentang kelayakan dari usaha
pembenihan ikan gurami dan kemampuan bersaing dengan usaha lainnya.

2. memberikan informasi bagi masyarakat umum tentang pembenihan ikan
gurami terutama bidang finansialnya.

3. dapat dijadikan acuan bagi pemerintah daerah untuk mengembangkan
dan memberikan pelatthan-pelatihan yang berkaitan dengan usaha
pembenthan ikan gurami serta menetapkan kebijakan-kebijakan pada
pengembangan komoditas agribisnis khususnya ikan gurami.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Fido Darmansyah yang telah
dibukukan dalam karya tulis ilmiah pada bulan Juli 2003, menerangkan bahwa
pendapatan yang diperoleh dari kegiatan pemeliharaan gurami pada masa 8 bulan
adalah menguntungkan. Selain itu penggunaan biaya yang digunakan dalam
pemelibaraan gurami itu adalah efisien. Dengan demikian pemeliharaan Ikan
Gurami tersebut dapat terus dikembangkan lagi.

Hal in1 berkaitan erat dengan penyediaan benih ikan gurami, sebagaimana
pada Biro Pusat Statistik menerangkan bahwa sub sektor perikanan meliputi
kegiatan menangkap dan pemeliharaan ikan dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan baik secara prosentase maupun pendapatan para pengusaha
perikanan.

Budidaya ikan darat pada khususnya mencapai angka 23,95% pada tahun
1993 vyang terus berkembang menurut pertambahan waktu. Rumah tangga
perikanan khususnya budidaya ikan mencapai 109.250 di Jawa Timur (BPS;
1989-1993). Dari angka-angka tersebut dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan
benih ikan khususnya Ikan Gurami akan meningkat.

2.1.2 Fungsi Produksi

Jumlah output merupakan suatu fungsi dari jumlah macam-macam input
yang digunakan hubungan tersebut secara lebih formal dinyatakan melalui suatu
fungsi produksi yang menghubungkan output dengan input, dengan definisi
adalah sebuah schedule (atau tabel atau persamaan matemaﬁs) yang menunjukkan
jumlah output maksimum yang dapat dihasilkan berdasarkan suatu kelompok
input-input yang dispesifikasi, dengan mengingat teknologi ynag berlaku atau
“keadaan seni“ yang berlaku. Singkatnya fungsi produksi merupakan sebuah
katalogus tentang kemungkinan-kemungkinan output. (Ferguson,1983:7)
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Petani dalam melakukan usahanya akan selalu berpikir bagaimana
mengalokasikan input secara efisien untuk dapat memperoleh produk yang
maksimal. Tindakan yang dapat dilakukan adalah bagaimana memperoleh
keuntungan yang lebih besar dengan menekan biaya produksi sekecil-kecilnya
yang disebut cost minimization (Gambar. 1) atau memaksimumkan Produksi
yang diterima petani dengan biaya tertentu yang sanggup dibiayai disebut QutPut
maximization (Gambar 2). Kedua hubungan imi dapat dijelaskan dengan konsep
hubungan antara faktor produksi (input) dengan hasil produksi (output) yang
disebut dengan fungsi produksi. (Soekartawi, 1993:45)

Menurut mubyarto fungsi produksi secara matematis sederhana dapat
dituliskan sebagai berikut :

Keterangan :
x = hasil produksi

X1,X2,X3,~ Xp = faktor produksi

Gambar 1. Grafik Maksimalisasi Output
Mesin

Ket : - Q =Isoquant
-1 =Isocost
- K = Mesin
- L =Tenaga Kerna

Qs

»
Tenaga Kerja

. Sumber : Manurung, 1999 : 157
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Gambar 2. Grafik Minimalisasi Biaya

Mesin

Ket : - Q= Isoquant
- I =Isocost
- K= Mesin
- L =Tenaga Kerja

Tenaga Kerja

Sumber : Manurung, 1999 : 157
2.1.3 Pengertian Usaha Tani

Pertanian adalah sejenis proses produksi khas yang didasarkan atas proses
pertumbuhan tumbuh-tumbuhan dan hewan. Para petani mengatur dan
menggiatkan pertumbuhan tanaman dan hewan itu dalam usaha taninya (farm).
Kegiatan produksi didalam setiap usaha tani merupakan suatu kegiatan usaha
(business) dimana biaya dan penerimaannya merupakan aspek-aspek penting
(Mosher, 1987:19).

Usaha pertanian merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan,
tidak hanya mengumpulkan apa yang tersedia oleh alam tetapi juga disertai
dengan usaha mengembangkan (reproduction) baik tumbuh-tumbuhan maupun
hewan supaya tumbuh-tumbubhan dan hewan tersebut dapat lebih baik secara
kuantitatif, supaya lebith baik mutunya, warmmanya baik, rasanya enmak dan
seterusnya. Secara ekonomis supaya biaya produksinya dapat lebih rendah

sehingga keuntungan lebih besar. Keadaan ini akan membawa konsekuensi bagi
pengetahuan manusia harus lebih baik dan berkembang (Liakip, 1983).

Usaha tani adalah himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat di
tempat tertentu yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti manusia, tanah
dan air. Perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas tanah tersebut, sinar
matahari, bangunan yang didirikan di atas tanah dan sebagainya. Usaha tani yang
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baik adalah usaha tani yang produktif dan efisien. Pengertian produktivitas
sebenarnya merupakan penggabungan antara konsep efisien fisik dengan kapasitas
tanah. Efisiensi fisik mengukur banyaknya hasil produksi (output) yang dapat
diperoleh dari satu kesatuan input. Kapasitas tanah tertentu menggambarkan
kemampuan tanah untuk menyerap tenaga kerja dan modal sehingga memberikan
hasil produksi bruto yang sebesar-besamya pada tingkat produksi tertentu. Jadi
secara teknis produktivitasnya adalah gabungan antara efisiensi usaha dengan
kapasitas tanah (Mubyarto, 1987; 68).

Petani dalam upaya meningkatkan produksi dan pendapatan yang diperoleh
sangat tergantung pada kemampuan usaha taninya. Untuk mencapai hasil yang
maksimal memerlukan waktu yang cukup panjang, sehingga dalam menggunakan
biaya, modal dan faktor-faktor produksi dapat diatur secara efisien dan efektif.
Penambahan faktor produksi yang salah, tidak akan memberikan keuntungan hasil
melainkan dapat terjadi hal sebaliknya. Faktor-faktor produksi yang dimiliki harus
dikombinasi secara optimal agar dapat diperoleh hasil yang maksimal, sehingga
dapat memngkatkan pendapatan petani (Mubyarto, 1987 :74 ).

2.1.4 Analisa Break Event Point

Ukuran yang digunakan untuk menilai sukses tidaknya suatu manajemen
usaha tani adalah keuntungan yang diperoleh dari usaha tani tersebut. Keuntungan
tersebut adalah selisih antara biaya total dan penerimaan total.

Salah satu cabang kegiatan budidaya Tkan Gurami yang dianggap
menguntungkan dewasa ini adalah pembenihan. Tkan yang lambat pertumbuhan
badannya in1 memang cukup menguntungkan apabila kita mampu menjual
benihnya yang kita hasilkan sendiri. Dengan modal beberapa induk yang
produktif tidak mustahil usaha yang kita jalankan akan memberikan banyak
keuntungan. Sekalipun di alam mereka didapatkan hanya berbiak di musim
kemarau ternyata di kolam yang dikelola dengan baik mereka mau dan mampu
berbiak sepanjang tahun (Susanto, 1989).

Dalam membiakkan ikan gurami perlu adanya analisa tentang harga jual
benih ikan agar para petani tidak rugi. Hal ini lebih mudah jika dilakukan dengan

pendekatan Break even point. Break even point dapat diartikan sebagai suatu titik
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atau keadaan dimana dalam opersinya usaha tersebut tidak memperoleh
keuntungan dan tidak rugi.

Titik tolak dan analisis break event point adalah konsep pemisahan biaya
yaitu biaya tetap dan biaya variabel dalam proses produksi (Cahyono, 1984;
66).Analisa break event point menurut Yung C Shag dalam penelitiannya adalah
tingkat harga atau produksi dimana proyek itu tepat menutup biaya total.

Analisa break event point merupakan analisis untuk mengetahui apakah luas
produksi yang dibuat perusahaan sudah mendatangkan keuntungan atau justru
merugikan. Keadaan pulang pokok yaitu keadaan produksi atau penjualan
perusahaan dimana jumlah pendapatannya (penerimaan penjualan) sama besarnya
dengan jumlah pengeluaran (biaya). Dengan kata lain perusahaan tidak
mendapatkan laba tetapi juga tidak menderita rugi, atau pada saat penghasilan
total (Total Revenue = TR) sama dengan biaya total (7otal Cost = TC). Apabila
perusahaan bekerja dalam luas produksi yang lebih kecil daripada volume pada
saat pulang pokok maka akan menderita rugi sekalipun apabila perusahaan
bekerja dalam luas produksi yang lebih tinggi daripada volume pada saat pulang
pokok maka akan mendapatkan laba (Soeprihatno, 1987; 215).

2.1.5 Efisiensi Biaya Usaha

Manajemen produksi adalah kegiatan untuk mengatur agar dapat
menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Dalam mengatur ini
perlu dibuat keputusan-keputusan yang berhubungan dengan usaha-usaha untuk
mencapai tujuan agar barang atau jasa yang akan dihasilkan sesuai dengan yang
direncanakan (Soeprihatno, 1987; 184).

Efisiensi suatu usaha dipengaruhi oleh pendapatan kotor dan total biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi. Suatu usaha bisa dikatakan efisien
apabila pendapatan yang diterima lebih tinggi dibandingkan biaya atau nilai R/C
ratio yang merupakan perbandingan antara pendapatan kotor dengan total biaya
lebih besar dan satu (Sukarwati, 1995).

Biaya tetap yang digunakan dalam usaha pembenihan Ikan Gurami meliputi
beberapa biaya tetap berupa biaya sewa tanah, biaya pembelian indukan, biaya
pembuatan kolam jedingan, kolam tanah untuk indukan dan pembelian peralatan.
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Biaya variabel yang dikeluarkan adalah biaya pakan untuk benih dan indukan
serta obat-obatan.

Efisiensi biaya usaha tani dapat diukur dengan menggunakan perbandingan
antar total penerimaan dengan total biaya produksi dalam wusaha tani.
Perbandingan tersebut dikenal dengan R'C ratio. R/'C ratio menunjukkan besamya
pendapatan kotor yang diterima untuk setiap rupiah yang dikeluarkan untuk
berproduksi. Keputusan usaha tani yang efisien diberikan pada usaha tani denagn
nilai R/C ratio lebih besar daripada 1, sedangkan jika R/C ratio kurang atau sama
dengan 1 maka biaya produksi yang digunakan usaha tani tidak efisien. Nilai dan
R/C ratio sangat dipengaruhi besamya penerimaan dan total biaya produksi yang
digunakan oleh masing-masing petani, sehingga tingkat efisiensi biaya pada
masing-masing usaha tani berbeda (Hernanto, 1989:212)

2.1.6 NPV, IRR dan Payback Period

Sebagai pelengkap studi kelayakan proyek diasumsikan penghitungan NPV,
IRR dan Payback.sebagai tolok ukur dari keberhasilan usaha pembenihan Ikan
Gurami.

NPV (Net Present Value) merupakan perkalian antara arus kas dan diskon
faktor diskonto. Besarnya arus kas ini sudah memperhitungkan pengaruh
perbedaan waktu. ( Soekartawi, 1996:85)

IRR (Internal Rate o Retum) dintatakan dengan persen (%) yang merupakan
tolok ukur dari keberhasilan proyek. Justifikasinya adalah apabila IRR > b (di
mana bAdalah tingkat bunga pinjaman), maka proyek tersebut dikatakan
profitable atau memeberikan manafat. ( Soekartawi, 996:87)

Payback period merupakan penilaian investasi suatu proyek yang
didasarkan pada pelunasan biaya investasi oleh net benefit dari proyek (jangka
waktu tercapainya net béneﬁt menyamai biaya investasi)( Zulkarnain , 1993:24)
2.2 Hipotesa

1. Dalam penelitian ini biaya produksi benih lkan Gurami berada diatas

break event point.

2. Dalam penelitian ini pembenihan Ikan Gurami sudah efisien.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian in1 adalah penelitian yang
bersifat deskriptif survei yaitu metode penelitian yang berusaha untuk

menganalisis dan menggambarkan suatu fenomena atau situasi yang diteliti.

Fenomena tersebut berupa karakteristik pengukuran pada biaya, pendapatan,
keuntungan usaha tani dan efisiensi biaya usahanya.

3.1.2 Penentuan Daerah Penelitian

Didasarkan pada metode sampling disengaja (purposive methode) maka
penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Bangsalsari, Kecamatan Bangsalsari
Kabupaten Jember. Pemilihan daerah penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

1. Desa Bangsalsari adalah penghasil benih Ikan Gurami.

2. Pemanfaatan lahan yang cukup besar untuk pembenihan gurami.

3. Hampir semua penduduk membenihkan Ikan Gurami.

Luas pemanfaatan lahan di Kecamatan Bangsalsari untuk usaha perikanan

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Luas Pemanfaatan Lahan untuk Usaha Perikanan Kecamatan Bangsalsari
No Desa Luas Kolam (M”)
Bangsalsari 117.382
Gambirono 68.873
Curahnongko 2.670
Tugusari 1.730
Banjarsari ; 2.600
Badean -

Petung 485

Trisnogambir 1.563

Langkap 1.340

Sukorejo 1.010

Karangsono .700

Total 198.353
Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Jember, 1999

— S0 NN A W
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3.1.3 Unit Analisis
Dalam penelitian in1 unit analisis yang digunakan adalah perilaku petani
pembenth lkan Gurami anggota kelompok tani subur di Desa Bangsalsari,

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

3.1.4 Populasi dan Sampel
Populasi yang diteliti adalah petani pembenih lkan Gurami anggota
kelompok tani subur yang berjumlah 35 orang dan tinggal di Desa Bangsalsari.

3.2 Metode Pengumpulan Sampel

Metode pengumpulan sampel yang ditentukan dalam penelitian ini adalah
Purposive Total Sampling, Yaitu penelii menentukan suatu populasi atau
kelompok obyek dengan pengambilan data seluruh anggota populasi yang telah
ditentukan. Populasi yang diteliti adalah petani pembenih Ikan Gurami anggota
kelompok tani subur di Desa Bangsalsari, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten
Jember yang berjumlah 35 orang dan seluruhnya adalah sampel.

Data yang diambil adalah data berpasangan, yaitu data yang diambil dari 1
sampel diwawancarai 2 kali. Wawancara pertama untuk data usaha pembenihan
[kan Gurami ukuran benih 1 bulan dan wawancara kedua untuk data usaha
pembenihan Ikan Gurami ukuran bemh 2 bulan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah :

1. Wawancara langsung dengan responden atau petami pembenih Ikan
Gurami berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan guna
mendapat data-data primer. Data primer meliputi data-data usaha
pembenihan Ikan Gurami untuk ukuran 1 bulan maupun ukuran 2 bulan.

2. Studi pustaka/literatur yaitu dengan membaca buku-buku atau jurnal-

jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini maupun mendapatkan data-

data pendukung dari instansi yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai
data sekunder.
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3.4 Metode Analisa Data
3.4.1 Analisa Pulang Pokok atau Break Event Point (BEP)
Analisis pulang pokok yang digunakan untuk perhitungan biaya usaha

petani pembenih ikan gurami menurut Sumarti dan Suprihatno dapat digunakan

rumus sebagai berikut :
FC
B
TR

BEY =

Keterangan :
BEP = Break Event Point (Titik Pulang Pokok)
FC =Fixed Cost (Jumlah biaya tetap)
VC = Vanable Cost (jumlah biaya variabel)
TR = Total Revenue ( jumlah penerimaan total)

3.4.2 Analisis Efisiensi Biaya

Guna mengetahui efisiensi biaya usaha pembenihan ikan gurami untuk
ukuran benih 1 bulan maupun 2 bulan menurut Soekatawi dapat digunakan rumus
sebagai berikut :

TIC=Ter WG
Keterangan :
TR = Total Revenue (penerimaan total)
TC = Total Cost (biaya total)
Px =harga rata-rata
TP = Total Product (produksi total)
TFC = Total Fixed Cost (total biaya tetap)
TVC = Total Variable Cost (total biaya variabel)
Kriteria : Jika R/C ratio < 1 belum efisien
Jika R/C ratio > 1 efisien
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3.4.2 Analisa NPV, IRR dan Payback Period

Menurut Soekartawi penghitungan NPV dapat digunakan rumus sebagai
berikut :

NPV =Y (AKXFD)

i=1

Keterangan :

m = waktu

AK = arus kas; dan

FD = faktor diskonto
Kriteria pengambilan keputusan :

Jika NPV positif maka proyek feasible
Internal Rate of Return menurut Soekartawi perhitungannya dapat dilakukan
sebagai berikut :

IRR=b, +b(D 4K, 1) AK,)

i=1 i=1

Keterangan :
IRR1 = [nternal Rate of Return pada kegiatan ke 1
b = bunga modal yang tertinggi dan terendah pada kegiatan ke-1
AKj = arus kas pada bunga modal terendah
AKii = arus kas bunga modal tertinggi dan terendah pada kegitan ke-i
(angka mutlak)
m = tahun
kriteria pengambilan keputusan:

jika IRR lebih besar daripada bunga pinjaman maka proyek profitable.
Payback Period menurut Zulkarnain dapat dihitung dengan rumus :

investasi
backpenod = ———
P netbenefit
Keterangan :
Payback period = lamanya investasi dapat disamai dengan keuntungan
bersih

Investasi = jumlah investasi total
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Netbenefit = keuntungan bersih

Kriteria pengambilan keputusan :
Jika paybak period lebih kecil mka proyek lebih layak.

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk menghindan salah pengertian dan meluasnya permasalahan maka

perlu adanya pembatasan pengertian sebagai berikut :

x

Petani pembenih Ikan Gurami adalah setiap orang yang mengusahakan
pembenihan Tkan Gurami yang tinggal di Desa Bangsalsan.

. Produksi adalah jumlah benih yang dihasilkan dari usaha pembenihan

Ikan Gurami, dimana dalam penelitian ini dibedakan berdasarkan ukuran
benih 1 bulan dan 2 bulan.

. Biaya produksi adalah semua pengorbanan yang dikeluarkan untuk

proses produksi pembenthan Ikan Gurami, meliputi biaya tetap dan biaya

variabel.

. Biaya tetap berupa biaya pembehlian indukan dan pembuatan kolam,

biaya indukan adalah jumlah pembelian indukan setelah dikurangi
dengan jumlah penjualan indukan setelah tidak produktif, sedangkan
biaya pembuatan kolam meliputi pembuatan kolam indukan maupun
kolam untuk benih.

. Biaya variabel meliputi biaya pembelian pakan indukan, pakan benih,

pembelian obat-obatan dan lainnya

. Pendapatan usaha tani adalah pendapatan bersih hasil usaha pembenihan

gurami, diperoleh dar pendapatan kotor dikurangi biaya total.

. Pendapatan kotor adalah pendapatan hasil usaha pembenihan gurami

yang diperoleh dari perkalian antara jumlah produksi dengan harga yang
berlaku.

. Harga rata-rata adalah harga yang berlaku secara umum dan menjadi

standar dalam penjualan benih Ikan Gurami menurut ukuran benih 1
bulan dan 2 bulan.

. Harga benih merupakan harga hasil produksi benih Ikan Gurami dalam

satuan rupiah pada saat penjualan benih.
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10. Sifat penjualan adalah merupakan sifat penjualan benih Ikan Gurami
meliputi sifat penjualan secara dipesan dan penjualan tidak dipesan.
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IV. PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis

Desa Bangsalsari merupakan salah satu desa swasembada pangan yang
berada di wilayah Kabupaten Jember Propinsi Jawa Timur yang terletak disebelah
barat dari pusat Kota Jember. Desa Bangsalsari berbatasan dengan desa lain,
adapun batas Desa Bangsalsari sebagai berikut :

Utara : Desa Tugusari

Selatan : Desa Sukorejo dan Karangsono

Barat : Desa Gambirono

Timur : Desa Langkap

Desa Bangsalsari khususnya di Dusun Rambutan merupakan obyek
penelitian yang berada disebelah barat Kecamatan Bangsalsari, mudah dijangkau
dan tidak jauh dari Kecamatan Bangsalsari. Dareah penelitian ini berjarak kurang
lebih 25 km dari pusat Kota Jember dan dari ibukota propinsi tidak lebih dari 200
km. Sarana dan prasarana yang menghubungkan lokasi penelitian dengan desa,
kecamatan, pusat kota dan ibukota propinsi tidak sulit didapatkan.

Kondisi geografis Desa bangsalsari dengan topografi merupakan dataran
rendah dengan ketinggian kurang lebih 49m diatas permukaan laut, curah hujan
kurang lebih 574mm/tahun dengan jumiah hujan terbanyak 130 hari, suhu
maksimum 31° C dan suhu minimum 24 ° C. Kondisi ini memang sangat cocok
untuk daerah perikanan. Luas wilayah Desa Bangsalsari kurang lebih 1000,5 km”.

4.1.2 Keadaan Penduduk

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Desa Bangsalsari pada tahun
2003, jumlah penduduk sebesar 13056 jiwa terdiri dari 6451 laki-laki dan 6605
perempuan dengan jumlah kepala keluarga 3909.

Sebaran penduduk Desa Bangsalsari menurut golongan umur disajikan
dalam tabel berikut.

18
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Tabel 2. Sebaran Penduduk Menurut Golongan Umur

Golongan Umur Total (jiwa) Prosentase (%)

0-4 1409 88

 f08 985 1.7

10-14 1505 123

15-24 587 4,5

25-54 3512 26,9

55 lebih 5058 39,8

Jumlah 13056 100

Sumber : Profil Desa Bangsalsari tahun 2003

Pada tabel tersebut Desa Bangsalsari didominasi oleh golongan umur diatas
55 tahun, sebanyak